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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol 

Tulungagung. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh rasa percaya diri terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada 

kurikulum 2013 di kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

Peneliti dalam penelitian ini mengambil teknik total sampling dalam jumlah 

populasi siswa kelas IV yang berjumlah 32 siswa. Alasan mengambil total 

sampling karena menurut Sugiyono, jumlah populasi yang kurang dari 100 maka 

populasi dijadikan sampel penelitian semuanya yaitu terdiri 1 kelas sebanyak 32 

siswa. 

 Tahap-tahap penelitian ini yaitu: tahap perencanaan, tahap penelitian, dan 

tahap akhir. Tahap perencanaan pada tahap ini peneliti menemui kepala MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung untuk mendapatkan izin terkait 

penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dianjurkan untuk menemui wali kelas 

IV guna mencari informasi tentang agenda sekolah agar peneliti dapat 

menyesuaikan waktu penelitian yang akan dilaksanakan sehingga tidak 

mengganggu proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti juga menemui kepala 

MI Islamiyah Sidorejo Ponggok Blitar untuk mendapatkan izin terkait uji 

instrument rasa percaya diri dan motivasi belajar di kelas IV. Alasan mengambil 

MI Islamiyah Sidorejo Ponggok Blitar untuk dijadikan uji instrument karena 
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siswa kelas IV memiliki karakteristik yang sama dengan MI Bendiljati Wetan 

Sumbergempol Tulungagung. 

 Tahap pelaksanaan, pada tahap ini dibagi menjadi dua pertemuan. 

Pertemuan pertama yaitu peneliti melakukan uji instrument angket rasa percaya 

diri dan motivasi belajar di kelas IV MI Islamiyah Sidorejo Ponggok Blitar. 

Pertemuan ini dilakukan pada hari Selasa, 20 Oktober 2020. Setelah mendapatkan 

data tersebut peneliti melakukan uji validitas instrument yang menunjukkan hasil 

bahwa angket rasa percaya diri valid semua dari 40 pernyataan, dan angket 

motivasi belajar valid semua dari 44 pernyataan. Kemudian pada hari Senin, 26 

Oktober 2020 peneliti melakukan penelitian  pada kelas IV MI Bendiljati Wetan 

yaitu sebanyak 32 siswa. 

 Tahap akhir, pada tahap akhir peneliti melakukan uji normalitas dan 

linieritas. Kemudian peneliti melakukan uji hipotesis yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier sederhana dan uji manova dengan bantuan program 

computer SPSS 22 for windows.  
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A. DESKRIPSI DATA 

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari pemberian angket dan 

dokumentasi. Pemberian angket rasa percaya diri dan motivasi belajar 

dilakukan peneliti pada kelas IV. Sedangkan hasil belajar peneliti peroleh dari 

wali kelas berupa nilai rata-rata PTS (Penilaian Tengah Semester) ganjil pada 

kurikulum 2013. 

1) Data Hasil Angket Rasa Percaya Diri (X) 

Peneliti melakukan penyebaran angket kepada siswa di kelas IV, maka 

hasil penelitian yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Skor Angket Rasa Percaya Diri 

No. Nama Siswa Skor Rasa Percaya Diri 

1. AHSR 152 

2. AAAM 140 

3. ASA 136 

4. AFF 137 

5. AKI 130 

6. ADS 132 

7. AND 128 

8. BN 130 

9. ESW 135 

10. FIM 133 

11. FMZ 134 

12. FFA 134 

13. GSNA 134 

14. HNI 130 

15. KZA 131 

16. MAA1 147 

17. MAA2 130 

18. MJUH 134 

19. MK 140 

20. MOAS 133 

21. MTP 120 

22. NAN 151 

23. NZR 132 

24. NM 137 

25. RAP 136 

26. RAM 131 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur rasa percaya diri berupa 

angket terdiri atas 40 pernyataan yang mana masing-masing item 

pernyataan memiliki empat alternative jawaban dengan rentang skor 1-4. 

Skor harapan tertinggi dari angket rasa percaya diri yaitu 160. Berdasarkan 

skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan rumus rasa percaya diri 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Tabel 4.2 

Deskripsi Rasa Percaya Diri 

 

No Interval Kriteria Jumlah Presentase 

(%) 

1 81-100 Sangat baik 26 81% 

2 61-80 Baik 6 19% 

3 41-60 Cukup 0 0% 

4 21-40 Tidak baik 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

 

 

 

 

 

 

27. RR 122 

28. SCD 132 

29. SNA 120 

30. SAWM 135 

31. TLP 124 

32. YYAZ 120 

RATA-RATA 
133 
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Gambar 4.1 

Diagram Rasa Percaya Diri 

 

Hasil pengelolaan data sebagaimana tabel di atas, dapat dijelaskan 

bahwa sebanyak 26 responden atau 81% memperoleh kriteria sangat baik, 

6 responden atau 19% memperoleh kriteria baik, 0 responden atau 0% 

memperoleh kriteria cukup, dan 0 responden atau 0% memperoleh kriteria 

tidak baik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rasa percaya 

diri siswa di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun 

ajaran 2020/2021 dengan kriteria sangat baik. 
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2) Data Hasil Angket Motivasi Belajar (Y1) 

Perolehan data penyebaran angket motivasi belajar yang diperoleh dari 

siswa kelas IV. Berikut ini paparan data yang dihasilkan oleh peneliti: 

Tabel 4.3 

Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar berupa 

angket terdiri atas 44 pernyataan yang mana masing-masing item 

No. Nama Siswa Skor Motivasi Belajar 

1. AHSR 154 

2. AAAM 143 

3. ASA 153 

4. AFF 150 

5. AKI 152 

6. ADS 149 

7. AND 140 

8. BN 150 

9. ESW 151 

10. FIM 144 

11. FMZ 153 

12. FFA 151 

13. GSNA 149 

14. HNI 154 

15. KZA 125 

16. MAA1 152 

17. MAA2 143 

18. MJUH 155 

19. MK 143 

20. MOAS 144 

21. MTP 130 

22. NAN 155 

23. NZR 146 

24. NM 154 

25. RAP 145 

26. RAM 143 

27. RR 140 

28. SCD 143 

29. SNA 140 

30. SAWM 150 

31. TLP 140 

32. YYAZ 143 

RATA-RATA 
146 
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pernyataan memiliki empat alternative jawaban dengan rentang skor 1-4. 

Skor harapan tertinggi dari angket motivasi belajar yaitu 176. Berdasarkan 

skor total harapan tersebut maka dapat ditentukan rumus motivasi belajar 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Tabel 4.4 

Deskripsi Motivasi Belajar 

 

No Interval Kriteria Jumlah Presentase 

(%) 

1 81-100 Sangat baik 26 81% 

2 61-80 Baik 6 19% 

3 41-60 Cukup 0 0% 

4 21-40 Tidak baik 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Gambar 4.2 

Diagram Motivasi Belajar 

 

Hasil pengelolaan data sebagaimana tabel di atas, dapat dijelaskan 

bahwa sebanyak 26 responden atau 81% memperoleh kriteria sangat baik, 

6 responden atau 19% memperoleh kriteria baik, 0 responden atau 0% 

memperoleh kriteria cukup, dan 0 responden atau 0% memperoleh kriteria 
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tidak baik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun 

ajaran 2020/2021 dengan kriteria sangat baik. 

3) Data Hasil Belajar Siswa  (Y2) 

Perolehan data dari hasil nilai rata-rata PTS (Penilaian Tengah 

Semester) ganjil pada kurikulum 2013. Berikut ini paparan data yang 

dihasilkan oleh peneliti:  

Tabel 4.5 

Skor Hasil Belajar pada Kurikulum 2013 

No. Nama Siswa Hasil Belajar 

1. AHSR 95 

2. AAAM 87 

3. ASA 88 

4. AFF 95 

5. AKI 90 

6. ADS 86 

7. AND 86 

8. BN 86 

9. ESW 88 

10. FIM 88 

11. FMZ 88 

12. FFA 84 

13. GSNA 88 

14. HNI 88 

15. KZA 90 

16. MAA1 92 

17. MAA2 84 

18. MJUH 90 

19. MK 90 

20. MOAS 84 

21. MTP 83 

22. NAN 95 

23. NZR 90 

24. NM 86 

25. RAP 88 

26. RAM 90 

27. RR 85 

28. SCD 87 

29. SNA 82 

30. SAWM 90 
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 Instrument yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif berupa 

nilai belajar siswa yang diambil dari nilai raport tengah semester ganjil.  

Tabel 4.6 

Deskripsi Hasil Belajar pada Kurikulum 2013 

 

No Interval Kriteria Jumlah Presentase 

(%) 

1 81-100 Sangat baik 32 100% 

2 61-80  Baik 0 0% 

3 41-60 Cukup 0 0% 

4 21-40 Tidak baik 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Gambar 4.3 

Diagram Hasil Belajar pada Kurikulum 2013 

 

 

Hasil pengelolaan data sebagaimana tabel di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa sebanyak 32 responden atau 100% memperoleh kriteria 

sangat baik, 0 responden atau 0% memperoleh kriteria baik, 0 responden 

atau 0% memperoleh kriteria cukup, dan 0 responden atau 0% 
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memperoleh kriteria tidak baik. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar PTS (Penilaian Tengah Semester) ganjil pada 

kurikulum 2013 siswa MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung 

tahun ajaran 2020/2021 dengan kriteria sangat baik. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh 

normal atau tidak. Adapun hasil output uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Rasa_Percaya

_Diri Hasil_Belajar 

Motivasi_Bela

jar 

N 32 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 133,13 87,91 146,38 

Std. Deviation 7,665 3,344 7,047 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,154 ,145 ,145 

Positive ,150 ,145 ,110 

Negative -,154 -,078 -,145 

Test Statistic ,154 ,145 ,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,051c ,085c ,084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hipotesis untuk uji normalitas adalah: 

H0 = data yang diuji berdistribusi normal 

Ha = data yang diuji tidak berdistribusi normal 

Pengambilan keputusan:  

Jika nilai signifikansi variabel > 0,05, maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi variabel < 0,05, maka H0 ditolak 

Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa normalitas 

data dengan menggunakan batuan SPSS 22 diperoleh nilai signifikansi 

pada baris Asymp.Sig. (2-tailed) variabel rasa percaya diri sebesar 0,051, 

variabel motivasi sebesar 0,084, dan variabel hasil belajar sebesar 0,085. 

Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka H0 diterima dapat 

disimpulkan bahwa variabel rasa percaya diri, motivasi belajar, dan hasil 

belajar berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel suatu 

data penelitian mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau 

tidak dan menentukan analisis regresi yang digunakan. Teknik yang 

digunakan untuk menguji linieritas data dengan menggunakan program 

SPSS 22 For Windows sebagai berikut: 

1) Linier Rasa Percaya Diri dengan Motivasi Belajar 

 

Tabel 4.8 

Hasil Linieritas Rasa Percaya Diri dengan Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis uji linieritas sebagai berikut: 

H0 = terdapat hubungan yang linier 

Ha = tidak terdapat hubungan yang linier 

Pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi> 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi< 0,05 maka H0 ditolak 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi_Bela

jar * 

Rasa_Percaya

_Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 1137,58

3 
15 75,839 

3,01

9 
,018 

Linearity 
485,611 1 

485,61

1 

19,3

32 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

651,972 14 46,569 
1,85

4 
,118 

Within Groups 401,917 16 25,120   

Total 1539,50

0 
31    



95 
 

 
 

Nilai signifikan pada anova table ditunjukkan oleh deviation from 

linearity adalah 0,118. Karena sig. tersebut lebih dari 0,05 maka H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linier antara rasa percaya diri dengan motivasi belajar siswa.  

2) Linier Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar 

Tabel 4.9 

Hasil Linieritas Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

H 

 

Hipotesis uji linieritas sebagai berikut: 

H0 = terdapat hubungan yang linier 

Ha = tidak terdapat hubungan yang linier 

Pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi> 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi< 0,05 maka H0 ditolak 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Belaja

r * 

Rasa_Percay

a_Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 242,05

2 
15 16,137 

2,46

7 
,041 

Linearity 201,19

6 
1 

201,19

6 

30,7

56 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

40,856 14 2,918 ,446 ,932 

Within Groups 104,66

7 
16 6,542   

Total 346,71

9 
31    
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Nilai signifikan pada anova table ditunjukkan oleh deviation from 

linearity adalah 0,932. Karena sig. tersebut lebih dari 0,05 maka H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linier anata rasa percaya diri dengan hasil belajar siswa.  

 

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitini ini adalah analisis regresi 

linier dan uji manova. 

1) Analisis Regresi Sederhana untuk Menghitung Pengaruh Rasa 

Percaya Diri terhadap Motivasi Belajar 

Perumusan Hipotesis: 

H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV 

MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

Pengujian Hipotesis: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 ditolak maka Ha diterima 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 diterima maka Ha ditolak 
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Tabel 4.10 

Korelasi Product Moment antara Rasa Percaya Diri dengan 

Motivasi Belajar 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier di atas, diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,562. Pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah responden (N) 

sebanyak 32 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,349. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 

ditolak maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada 

pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV MI Bendiljati Wetan 

Sumbergempol Tulungagung”. Berdasarkan hasil di atas diperoleh 

angka R Square sebesar 0,315 atau 31,5%. Hal tersebut menunjukkan 

prosentase pengaruh rasa percaya diri terhadap motivasi belajar 

sebesar 31,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,562a ,315 ,293 5,927 

a. Predictors: (Constant), Rasa_Percaya_Diri 
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Tabel 4.11 

Koefisien Regresi Linier antara Rasa Percaya Diri dan 

Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan hasil data di atas dapat diperoleh data bahwa taksiran 

parameter dari regresi linier sederhana dengan hubungan X 

mempengaruhi Y: 

a= 77,638 

b= 0,516 

sehingga model taksiran regresi linier sederhana adalah: 

Y= a+Bx 

Y= 77,638 + 0,516X 

2) Analisis Regresi Sederhana untuk Menghitung Pengaruh Rasa 

Percaya Diri terhadap Hasil Belajar  

Perumusan Hipotesis: 

H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77,638 18,517  4,193 ,000 

Rasa_Percaya_

Diri 
,516 ,139 ,562 3,718 ,001 

a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 
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Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV MI Bendiljati 

Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

Pengujian Hipotesis: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 ditolak maka Ha diterima 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 diterima maka Ha ditolak 

Tabel 4.12 

Korelasi Product Moment antara Rasa Percaya Diri dengan Hasil 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier di atas, diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,762. Pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah responden (N) 

sebanyak 32 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,349. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 

ditolak maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada 

pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di Kelas IV MI Bendiljati Wetan 

Sumbergempol Tulungagung”. Berdasarkan hasil di atas diperoleh 

angka R Square sebesar 0,580 atau 58%. Hal tersebut menunjukkan 

prosentase pengaruh rasa percaya diri terhadap motivasi belajar 

sebesar 58%. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,762a ,580 ,566 2,202 

a. Predictors: (Constant), Rasa_Percaya_Diri 
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Tabel 4.13 

Koefisien Regresi Linier antara Rasa Percaya Diri dan  

Hasil Belajar 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43,662 6,881  6,345 ,000 

Rasa_Percaya_D

iri 
,332 ,052 ,762 6,440 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

 

Berdasarkan hasil data di atas dapat diperoleh data bahwa taksiran 

parameter dari regresi linier sederhana dengan hubungan X 

mempengaruhi Y: 

a= 43,662 

b= 0,332 

sehingga model taksiran regresi linier sederhana adalah: 

Y= a+Bx 

Y= 43,662+ 0,332 
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3) Uji MANOVA untuk menghitung pengaruh Rasa Percaya Diri 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Uji MANOVA bertujuan untuk pengujian variabel independent 

yaitu rasa percaya diri terhadap dua atau lebih variabel dependent 

yaitu motivasi dan hasil belajar. Adapun hasil output uji MANOVA 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Multivariate Test 

 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df 

Error 

df Sig. 

Intercept Pillai's Trace 
1,000 

21872,10

3b 
2,000 15,000 ,000 

Wilks' Lambda 
,000 

21872,10

3b 
2,000 15,000 ,000 

Hotelling's 

Trace 

2916,28

0 

21872,10

3b 
2,000 15,000 ,000 

Roy's Largest 

Root 

2916,28

0 

21872,10

3b 
2,000 15,000 ,000 

Rasa_Percaya_

Diri 

Pillai's Trace 1,351 2,220 30,000 32,000 ,014 

Wilks' Lambda ,094 2,262b 30,000 30,000 ,014 

Hotelling's 

Trace 
4,906 2,290 30,000 28,000 ,015 

Roy's Largest 

Root 
3,586 3,825c 15,000 16,000 ,006 

a. Design: Intercept + Rasa_Percaya_Diri 

b. Exact statistic 

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance 

level. 

 

Berdasarkan hasil output uji multivariate test di atas menunjukkan 

F untuk Pillai Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s 

LargestRoot memiliki signifikansi yang kurang dari 0,05. Artinya 

harga F untuk Pillai Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s 

LargestRoot semuanya signifikan. Demikian dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Rasa Percaya Diri 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 di 

Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. 

 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Adapun rekapitulasi hasil penelitian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 
No Hipotesis Penelitian Hasil  Kriteria Interprestasi Kesimpulan 

1. H0 = tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan antara Rasa 

Percaya Diri terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa pada Kurikulum 

2013 di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung 

Ha= Ada pengaruh 

yang signifikan antara 

Rasa Percaya Diri 

terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada 

Kurikulum 2013 di 

Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,562 

dan taraf 

signifika

nsi pada 

tabel 

Sig. = 

0,000 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

0,349 

dan 

probabil

ity < 

0,05 

H0 ditolak dan 

Ha diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

antara Rasa 

Percaya Diri 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

pada Kurikulum 

2013 di Kelas 

IV MI 

Bendiljati 

Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 

2. H0 = tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan antara Rasa 

Percaya Diri terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

pada Kurikulum 2013 

di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung 

Ha= Ada pengaruh 

yang signifikan antara 

Rasa Percaya Diri 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,762 
dan taraf 

signifika

nsi pada 

tabel 

Sig. = 

0,000 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

0,349 

dan 

probabil

ity < 

0,05 

H0 ditolak dan 

Ha diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

antara Rasa 

Percaya Diri 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

pada Kurikulum 

2013 di Kelas 

IV MI 

Bendiljati 

Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 
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No Hipotesis Penelitian Hasil  Kriteria Interprestasi Kesimpulan 

terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Kurikulum 

2013 di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 

3. H0 = tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan antara Rasa 

Percaya Diri terhadap 

Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa pada 

Kurikulum 2013 di 

Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung 

Ha= Ada pengaruh 

yang signifikan antara 

Rasa Percaya Diri 

terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa 

pada Kurikulum 2013 

di Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 

F untuk 

Pillai 

Trace, 

Wilk 

Lambda, 

Hotellin

g Trace, 

Roy’s 

Largest

Root 

sig. < 

0,05 

Sig.< 

0,05 , 

berarti 

signifika

n 

H0 ditolak dan 

Ha diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

antara Rasa 

Percaya Diri 

terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Kurikulum 

2013 di Kelas 

IV MI 

Bendiljati 

Wetan 

Sumbergempol 

Tulungagung. 


